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ABSTRAK 

     Struktur pondasi bawah pada Proyek Pembangunan Gedung Asrama MAN 4 

Banjar yang berada di Jalan Pendidikan No.31, Kecamatan Martapura, Kabupaten 

Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan ini menggunakan pondasi dalam berupa 

pondasi mini pile dengan ukuran 20 cm x 20 cm dan bahan material beton 

pracetak yang dinilai terlalu boros dari segi kapasitas daya dukungnya. Oleh 

karena itu, penulis tertarik untuk membahas mengenai Analisis Perbandingan 

Daya Dukung Pondasi Mini Pile dengan Pondasi Cerucuk Galam pada Proyek 

Pembangunan Gedung Asrama MAN 4 Banjar. 

     Analisis kapasitas Daya Dukung Pondasi Mini Pile pada Pembangunan 

Gedung Asrama MAN 4 Banjar dilakukan dengan membandingkan perhitungan 

Daya Dukung Pondasi Cerucuk Galam. Perhitungan Daya Dukung Pondasi (Qu) 

tunggal Mini Pile dan Daya Dukung Pondasi (Qu) tunggal Cerucuk Galam 

dilakukan dengan menggunakan metode Mayerhoff, sedangkan perhitungan Daya 

Dukung Pondasi (Qu) ijin kelompok Mini Pile dan Daya Dukung Pondasi (Qu) 

ijin kelompok Cerucuk Galam menggunakan metode Converse-Labarre Formula.  

     Dari perhitungan Daya Dukung Pondasi (Qu) tunggal Mini Pile didapatkan 

nilai terkecil pada titik sondir 4 yaitu 28,85 ton dan untuk (Qu) ijin kelompok 

sebesar 15,39 ton, sedangkan perhitungan Daya Dukung Pondasi (Qu) tunggal 



Cerucuk Galam didapatkan nilai terkecil yaitu 1,50 ton dan untuk (Qu) ijin 

kelompok sebesar 10,0 ton.  

Kata kunci: mini pile, cerucuk galam, daya dukung, sondir. 

 

ABSTRACT 

     The lower foundation structure in the MAN 4 Banjar Dormitory Building 

Construction Project which is located at Jalan Pendidikan No.31, Martapura 

District, Banjar Regency, South Kalimantan Province uses a deep foundation in 

the form of a mini pile foundation with a size of 20 cm x 20 cm and precast 

concrete material considered too wasteful in terms of carrying capacity. 

Therefore, the authors are interested in discussing the Comparative Analysis of 

the Carrying Capacity of the Mini Pile Foundation with the Galam Cerucuk 

Foundation in the MAN 4 Banjar Dormitory Building Project. 

     The analysis of the carrying capacity of the mini pile foundation in the 

construction of the MAN 4 Banjar hostel building was carried out by comparing 

the calculation of the carrying capacity of the Galam Cerucuk Foundation. 

Calculation of the carrying capacity of a single foundation (Qu) mini pile and the 

carrying capacity of a single foundation (Qu) of a single Cerucuk Galam was 

carried out using the Mayerhoff method, while the calculation of the carrying 

capacity of the foundation (Qu) allowed the mini pile group and foundation 

carrying capacity (Qu), the Cerucuk Galam group allowed the Converse-Labarre 

Formula method. 

     From the calculation of the Foundation Carrying Capacity (Qu) single Mini 

Pile, the smallest value was obtained at sondir point 4, namely 28.85 tons and for 

(Qu) the group permit was 15.39 tons, while the calculation of the Foundation 



Carrying Capacity (Qu) single Cerucuk Galam obtained the smallest value. 

Namely 1.50 tons and for (Qu) the group permit was 10.0 tons. 

Key words: mini pile, galam niche, carrying capacity, sondir. 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

           Struktur bangunan secara umum terdiri dari dua bagian , yaitu struktur 

bangunan atas dan struktur bangunan bawah (pondasi). Bangunan bawah 

(pondasi)  yaitu penghubung antara struktur bangunan atas dengan tanah 

penghubung, dimana bangunan tersebut akan didirikan. Pondasi ini berfungsi 

untuk menjaga kekokohan dan stabilitas suatu bangunan. 

           Untuk membangunan suatu konstruksi pertama kali yang dilakukan dan 

dikerjakan dilapangan adalah pekerjaan pondasi (struktur bawah) kemudian 

melaksanakan pekerjaan struktur atas. Bentuk dan struktur tanah adalah peran 

penting dalam  pekerjaan konstruksi yang harus dicermati karena kondisi tanah 

berbeda-beda.  

           Perencanaan pondasi biasanya dikerjakan dengan kegiatan awal seperti 

penyelidikan tanah dilapangan. Penyelidikan tersebut berupa penyelidikan uji 

sondir dan uji SPT (Standard Penetration Test). Kedua data tersebut dapat 

memberikan sebuah hasil berupa nilai kapasitas daya dukung pondasi tiang 

pancang apabila dilakukan dengan perhitungan daya dukung yang telah 

dikemukan oleh beberapa ahli.  

           Pondasi cerucuk adalah pondasi yang didesain untuk membangun diatas  tanah 

yang kurang mendukung dan tanah yang kurang stabil dimana elevasi muka air 



tanahnya cukup tinggi. Pondasi cerucuk menancapkan kayu sebagai daya dukung 

tanah yang diameternya 8-15 cm.  

           Dengan adanya kemajuan teknologi yang terus berkembang membuat 

perkembangan dan pembangunan gedung bertingkat tinggi selalu bertambah 

setiap tahunnya khususnya pada daerah perkotaan yang ingin memajukan 

daerahnya. Hal ini yang menyebabkan mengapa pondasi tiang terus meningkat 

kebutuhannya, karena pada gedung bertingkat tinggi  pondasi sederhana sudah 

tidak lagi memungkinkan. Oleh sebab itu, penulis ingin menganalisis 

Perbandingan Daya Dukung Pondasi mini pile dengan Pondasi Cerucuk Galam 

pada Proyek Pembanguanan Gedung Asrama Man 4 Banjar. 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

     Metode penelitian yang digunakan dalam penyususnan skripsi ini ialah metode 

eksperimental yaitu dengan melakukan observasi terhadap suatu kondisi buatan 

(manipulasi terhadap objek penelitian) yang kemudian hasilnya akan 

dibandingkan dengan suatu kontrol. Dalam pelaksanaan metode penelitian yang 

dilakukan terdiri dari beberapa tahap, antara lain : tahap persiapan; tahap 

pengumpulan data dan literatur; tahap analisis data; dan tahap kesimpulan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Kapasitas Daya Dukung Pondasi  

Perhitungan Kapasitas Daya Dukung Pondasi Tiang (Qu) Tunggal 

         Berikut adalah gambar ukuran pondasi mini pile : 

 

Gambar 2. Ukuran Pondasi mini pile 

  

     Berikut ini adalah perhitungan daya dukung pondasi berdasarkan data 

sondir dengan menggunakan metode Mayerhof. 

Berdasarkan data sondir di titik 1 pada kedalaman 17,00 meter diketahui :  

qc    = 170,00 kg/cm² 

A    = 20 cm X 20 cm = 400 cm² = 0,04 m² 

JHP = 529,33kg/cm 

K    = 20X4 = 80 cm = 0,8 m 

SF1 = 3 

SF2 = 5 

 

 

 

 

 



Maka, beban yang mampu dipikul tiang mini pile sebesar : 

Qu =   
𝑞𝑐 𝑋 𝐴

𝑆𝐹1
  +  

𝐽𝐻𝑃 𝑋 𝐾

𝑆𝐹2
 

         = 
170,00 𝑋 400

3
 + 

529,33 𝑋 80  

5
  

         = 22.666,67 + 8.469,28 

         = 31.135,95 kg 

         = 31,14 ton  

Perhitungan Kapasitas Daya Dukung Pondasi Tiang (Qu) Kelompok 

Efisiensi Tiang Kelompok 

Diketahui data pondasi mini pile sebagai berikut : 

Jumlah baris tiang (m)                  = 1 

Jumlah tiang dalam satu baris (n)  = 2 

Jarak pusat kepusat tiang (s)          = 0,5 m 

Diameter tiang (d)                        = 0,2 m  

Arc tg d/s, dalam derajat (θ)              = Arctg 
0,2

0,5
 = Arctg 0,4 = 21,801° 

Maka untuk menghitung efisiensi tiang kelompok dengan menggunakan 

Converse-Labarre Formula sebagai berikut : 

Eg = 1 – θ 
(𝑛−1)𝑚+(𝑚−1)𝑛

90𝑚𝑛
 

= 1 – 21,801 
(2−1)1+(1−1)2

90 .1 .2
 

= 1 – 
21,801

180
 

= 0,8 = 80% 

Jadi efisiensi tiang kelompok didefinisikan sebagai : 

Jumlah tiang (n) = 2 

Qg = Eg . n . Qu tunggal 



= 0.8 . 2 . 28,85 

= 46,17 ton  

Perhitungan Kapasitas Daya Dukung Tiang Cerucuk Galam (Qult) Tunggal  

Berdasarkan data penyelidikan tanah diketahui : 

Untuk titik Sondir S1 

Diameter  :     10 cm 

Kedalaman  :  7 m 

JHP : 216,00 kg/cm 

qc : 8,00 kg/cm2 

A : ¼ πD2  =  0,25π102  = 79 cm2 

K :  π D  =     3.14 x 10 = 31,4 cm 

Qult =  
𝐴 𝑡𝑖𝑎𝑛𝑔 .𝑞𝑐

𝑆𝐹1
 + 

𝐾 .  𝐽𝐻𝑃

𝑆𝐹2
  

= 
79 𝑋 8,00

3
 + 

31,4 𝑋 216,00

5
 

= 210,67 + 1.356,48 

=1.567,15 kg 

= 1,57 ton  

Perhitungan  Jumlah Tiang Cerucuk Galam 

     Berdasarkan daya dukung mini pile di titik sondir 1 adalah 31,14 ton, 

maka untuk menghitung jumlah tiang cerucuk galam yaitu :  

 n = 
𝑄𝑢 (𝑚𝑖𝑛𝑖𝑝𝑖𝑙𝑒)

𝑄𝑢𝑙𝑡 (𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙)
  

= 
31,14

1,50
 

= 20,76 ≈ 25 



Dimana :   

n = Jumlah tiang cerucuk galam (sebelum efisiensi). 

 

Perhitungan Daya Dukung Tiang Cerucuk Galam (Qult) Kelompok 

Efisiensi Tiang Dalam Kelompok 

Berdasarkan data penyelidikan tanah diketahui data sebagai berikut :  

m = 5 

n = 5 

d =  10 cm 

s =   3d = 3 x 10 = 30 cm 

           (sesuai yang disyaratkan PU dimana 2d < s < 3,5d) 

   Ø = arc tan (d/s) 

 = arc tan (10/30) 

 = 18,4350 

Maka untuk menghitung efisiensi tiang dalam kelompok digunakan perumusan 

dari Uniform Buiding Cone :  

      Eq = 1
nm

nmmn

..90

)1()1( 
  

            = 1 - 
18,435(5−1)5+(5−1)5

90𝑋5𝑋5
 

      = 0.8 

      = 80% 

     Berdasarkan data penyelidikan tanah data sondir dititik 1 adalah beban yang 

mampu dipikul tiang cerucuk galam sebesar 1,57 ton, maka untuk menghitung :  

 Daya Dukung Kelompok Tiang Cerucuk Galam : 



  = Qult x n x Eq  

= 1.57 x 25 x 0,8 = 31,4 ton 

Daya dukung 1 tiang cerucuk galam :        

= Qult x Eq 

= 1,57 x  0,8 

= 1,23 ton  

Tabel 1. Hasil Perhitungan Daya Dukung Pondasi Mini Pile  

 

 

Titik 

Sondir 

 

Kedalaman  

(m) 

 

 

qc 

(kg/cm²) 
 

 

 

Ap 

(cm²) 
 

 

 

JHP 

(kg/cm) 

 

 

 

K 

(cm) 

 

 

Qu Tiang 

Tunggal  

Mini Pile 

(Ton) 

Jumlah 

Tiang 

(n) 

Qu Tiang 

Kelompok  

Mini Pile 

(Ton) 

S1 17,00 170,00 400 529,33 80 31,14 2 49,82 

S2 17,00 170,00 400 556,00 80 31,56 2 50,50 

S3 17,00 180,00 400 633,33 80 34,13 2 54,61 

S4 17,00 150,00 400 553,33 80 28,85 2 46,17 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 2.  Hasil Perhitungan Daya Dukung Pondasi Cerucuk Galam 

 

Titik 

Sondir 

 

Kedalaman  

(m) 

 

qc 

(kg/cm²) 

 

Ap 

(cm²) 

 

JHP 

(kg/cm) 

 

K 

(cm) 

Qu Tiang 

Tunggal  

Cerucuk 

Galam 

(Ton) 

Jumlah 

Tiang 

(n) 

Qu Tiang 

Kelompok  

Cerucuk 

Galam 

 (Ton) 

S1 7,00 8,00 79 216,00 31,4 1,57 25 31,4 

S2 7,00 6,00 79 213,33 31,4 1,50 25 30,0 

S3 7,00 9,00 79 245,33 31,4 1,78 25 35,6 

S4 7,00 5,00 79 225,33 31,4 1,55 25 31,0 

 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Analisis Kapasitas Daya Dukung Ultimit Pondasi Mini Pile berdasarkan 

data sondir pada kedalaman 17,00 meter diperoleh nilai Daya Dukung 

Ultimit  Pondasi Tunggal (Qu) dengan metode Mayerhoff sebesar 28,85 

ton. 

2. Analisis Kapasitas Daya Dukung Ultimit Pondasi Cerucuk Galam 

berdasarkan data penyelidikan tanah  pada kedalaman 7,00 meter 

diperoleh nilai Daya Dukung Ultimit  Pondasi Tunggal (Qu) dengan 

metode Mayerhoff sebesar 1,50 ton. 

3. Kapasitas Daya Dukung Ijin Pondasi Mini Pile kelompok diperoleh nilai 

sebesar 15,39 ton sedangkan Kapasitas Daya Dukung Ijin Pondasi 

Cerucuk Galam kelompok diperoleh nilai sebesar 10,0 ton. 
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